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Abstract: Muhammad Arkoun is one of Muslim thinkers who offers a controversial theory of 
interpretation of the Qur'an. Arkoun argues for a project of criticism of Islamic reasoning, 
which supports the reexamining of the essence considered as well-established in the Islamic 
world, which for him is not in accordance with the true Islamic reasoning. Through 
deconstruction he criticizes discourse that is considered well-established in Islam and  
inseparable from its readers. One of them is about revelation, in which an important point of 
change is its historical plot that can been seen from the change of verbal revelation into a 
written corpus, or mushaf, which he considers as the point of problematization to restore the 
authenticity of the manuscripts and signifies a deviation in thought and interpretation. As a 
solution, Arkoun offers the concept of historicity in order to dismantle the discourse rooted for 
centuries. 
Keywords: Deconstruction, Revelation, Authenticity 
 
Abstrak: Muhammad Arkoun sebagai salah satu tokoh di antara banyaknya pemikir dan tokoh 
muslim yang memberikan tawaran dalam metodologi penafsiran Al-Qur‟an. Teori-teori yang ia 
wacanakan sedikit banyaknya menimbulkan kontroversi dalam dunia Islam. Arkoun menawarkan 
proyek kritik nalar Islami, yang berusaha mempersoalkan kembali esensi pemikiran yang 
dianggap mapan dalam khazanah Islam, yang menurutnya justru tidak sesuai dengan nalar 
Islami yang sebenarnya. Hasilnya dekonstruksi dan rekonstruksi terhadap wacana yang dianggap 
mapan dalam Islam tidak terlepas dari pembacaanya. Salah satunya tentang wahyu, ia menilai 
telah terjadi titik perubahan yang krusial dan penting dalam alur historisnya. Hal tersebut 
menurutnya terlihat ketika terjadi transformasi perubahan wahyu verbal menjadi korpus 
tertulis, atau mushaf. Hal inilah yang ia anggap titik problematisasi hilangnya otentitas mushaf 
                                                          
1 Mohammad Arkoun lahir pada tanggal 1 Februari 1928 dalam keluarga biasa di perkampungan Barber yang 
berada di kaki gunung Taorirt-Mimoun, Kabilia sebelah timur Aljir, Aljazair. Dari keluarga yang berada dalam strata 
fisik dan sosial yang rendah membuat dirinya terpacu untuk memperbaiki kahidupannya dari segi pendidikan hingga 
menghabiskan sebagian waktunya untuk berkarir di negara Perancis. Dengan menguasai tiga bahasa (Kabilia Barber 
sebagai bahasa ibu, bahasa Arab sebagai bahasa nasional Aljazair, dan bahasa Perancis), sesungguhnya mewakili tiga 
tradisi , orientasi budaya, cara berpikir dan cara memahami yang berbeda. 
Sebagai seorang intelektual yang hidup di dua dunia, timur dan barat, Pemikiran dan karya-karya Arkoun 
sangat ketara dipegaruhi oleh gerakan (post) strukturalitis Perancis. Metode historisme yang dipakai Arkoun adalah 
formulasi ilmu-ilmu sosial barat modern hasil ciptaan para pemikir (post) strukturalis Perancis referensi utamanya 
adalah De Sausure (linguistik), Levi Staurus (antropologi), Lacan (psokologi), Barthes (smiologi), Foucault 
(epistimologi), Derrida (grammatologi) filosof Perancis Paul Ricour, antropolog seperti Jack Goody dan Pierre 
Bourdieu. Arkoun memanfaatkan keilmuan Barat Modern khususnya Perancis dengan memanfaatkan segala 
keilmuan mutakhir (ilmu-ilmu sosial dan ilmu bahasa) seperti ilmu sosiologi, antropologi, linguistik digunakan untuk 
pemikiran Islam. Lihat Sayyid Hasan , Rekonstruski Pemikiran Islam ‘ala Arkoun, Jakarta:2005, Hal. 12 
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dan telah terjadi penyimpangan dalam pemikiran dan penafsiran saat ia menjadi korpus 
tertafsir. Maka, Arkoun menawarkan konsep historisitas guna membongkar wacana yang 
menurutnya mengakar ber-abad-abad sehingga wahyu verbal tidak dipahami sebagaimana 
mestinya. 




Ungkapan bahwa al-Qur’an sholih li kulli al-
Zaman wa al-Makan nampaknya berdampak pada 
subjektifitas setiap orang. Latar belakang, frame 
work dan world view serta input pengetahuan tiap 
orang sangat mempengaruhi kearah mana 
ungkapan itu akan dibawa. Karena memang fungsi 
al-Qur’an sebagai huda li an-Nas tidak bisa hanya 
diam dalam wilayah teks saja, al-Qur’an harus 
dipahami dan ditafsirkan. Namun dalam 
menafsirkan al-Qur’an tidak boleh juga seram-
pangan dan keluar dari qowa'id penafsiran yang 
mu'tabar. Oleh karena itu, sejak awal kaum 
muslimin begitu memperhatikan bagaimana 
penafsiran dan aturan-aturan serta metodologi 
yang digunakan dalam memahami al-Qur’an.  
Konsep historisitas al-Qur’an sebelumnya 
belum pernah muncul dalam diskursus ‘ulum al-
Qur’an, kecuali setelah beberapa tahun terakhir 
ketika sejumlah pemikir muslim yang ter-afiliasi 
kepada orientalis barat mulai banyak mengkaji 
dan belajar tentang Islam dan al-Qur’an. Konsep 
historisitas terhadap al-Qur’an ini sebenarnya 
sedikit banyaknya terpengaruh dengan filsafat 
sejarah yang selalu diusung dan dipakai oleh para 
orientalis barat, termasuk ketika mereka mengkaji 
Bibel dan kitab suci lainya. Sekarang teori 
historisitas ini pun diarahkan kepada al-Qur’an.2  
Sedikit Berbeda dengan wacana kritik 
sejarah yang secara terang-terangan meragukan 
otentisitas al-Qur’an, wacana historisitas3 ini lebih 
                                                          
2
 Filsafat sejarah yang menyatakan bahwa 
sebuah teks tidak muncul dalam ruang hampa, ia selalu 
dilingkupi oleh ruang, waktu dan budaya yang 
mengitari teks tersebut muncul. Terpengaruh dengan 
teori itu, beberapa pemikir muslim kemudian ikut 
menyatakan bahwa al-Qur’an sebagai sebuah teks juga 
tidak dapat mengelak dari kenyataan ini, dan karenanya 
ia dapat dikatakan produk budaya dan sekaligus 
sebagai produsen budaya. 
3
 Konsep historisitas itu sendiri bagi para 
pemikir liberal memiliki makna yang berbeda-beda, 
meskipun dalam istilah yang sama. Perbedaan itu 
banyak menyerang persentuhan antara konsep 
wahyu yang transenden dengan evolusinya 
menjadi bahasa manusia yang berada dalam ruang 
dan waktu. Wacana ini tidak secara langsung 
meragukan otentisitas al-Qur’an, tetapi hanya 
menyatakan bahwa al-Qur’an terkait ruang dan 
waktu, dan karenanya ia memiliki unsur relatif 
ketika dipahami oleh manusia. 
Muhammad Arkoun adalah salah satu tokoh 
yang ikut berkomentar dan ikut mewacanakan 
konsep historisitas al-Qur’an. Sebelum 
menjelaskan konsep historisitas yang ia maksud, 
Arkoun terlebih dahulu menjelaskan tentang 
konsep wahyu. Menurutnya, wahyu yang selama 
ini dikenal dan dipahami oleh umat Islam berbeda 
dengan fakta dan klaim sejarah. Karena menurut 
Arkoun, wahyu yang absolute hanya saat wahyu 
berada dalam lauhul mahfudz, dan inilah yang 
kemudian ia sebut dengan term ummu al-kitab. 
Sedangkan saat wahyu verbal bertransformasi 
menjadi mushaf maka sisi dan dimensi wahyu 
telah berubah, dan faktor pengubahnya adalah 
tindakan, respon dan interaksi manusia terhadap 
wahyu. Sehingga nilai kebenaran wahyu tidak lagi 
                                                                                          
bersumber dari cara pandang mereka terhadap al-
Qur’an, baik dari cara turunnya maupun dari konsep al-
Qur’an itu sendiri. al-Qur’an yang turun dengan cara 
berangsur-angsur (tanjîm/tanzîl) menjadi argumen 
utama pemikir liberal mengenai historisitas al-Qur’an. 
Ini diperkuat pula dengan adanya perhatian ulama 
klasik terhadap sebab-sebab historis turunnya ayat al-
Qur’an atau sering disebut asbab an-Nuzul. Dengan 
adanya perhatian terhadap asbab an-Nuzul itu 
kemudian muncul pula klasifikasi seperti makkî, 
madanî, safarî, hadharî, lailî, nahârî dan beberapa 
klasifikasi yang berdasarkan waktu turunnya ayat. 
Dalam hal ini para pemikir liberal mengklaim bahwa 
al-Qur’an, kendati memiliki nilai sakral-absolut sebagai 
wahyu Allah SWT, tetapi ia juga memiliki nilai 
historis-relatif ketika bersentuhan dengan bahasa 
manusia (bahasa Arab). Karena itulah ia diturunkan 
dengan sebab dan ruang waktu-budaya tertentu. Lihat 
Nashr Hamid Abu Zaid, An-Nash, as-Sulthah al-
Hakîkah, (Beirut: Markaz as-Shaqâfi al-‘Arabî, 
2001), h. 86 
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terjaga, dan bisa dikatakan bahwa nilai ke-
otentikan wahyu telah berubah karena berada 
dalam ruang lingkup sejarah dan sosial 
antropologi manusia. (Arkoun: 1996 : 57) 
Proses transformasi wahyu verbal menjadi 
mushaf, yang kemudian ia sebut dengan “korps 
resmi tertutup” dan menjadi wilayah pemikiran 
dan penafsiran yang kemudian ia sebut dengan 
“korps tertafsir” inilah yang kemudian dituduh 
Arkoun memiliki dimensi historis. Karena proses 
menjadi korps tertulis berada dalam dimensi ruang 
dan waktu tertentu maka proses tersebut 
ditenggarai memiliki nilai historis dan keputusan 
historis, apalagi dalam proses tersebut menurut 
Arkoun telah terjadi intervensi dan subsitusi 
manusia di dalam proses kodifikasinya. Inilah 
konsep historisitas yang dimaksud oleh Arkoun. 
Sehingga untuk sampai pada kebenaran teks, al-
Qur’an harus didalami nilai historisnya, 
dekonstruksi dan rekonstruksi harus dilakukan 
agar kebenaran historis al-Qur’an dapat terungkap 
sehingga al-Qur’an bisa tetap up date dan relevan 
sampai akhir zaman.(Arkoun : 1998 : 89) 
Ide dan wacana yang diungkapkan Arkoun 
memang terlihat ilmiah dan bagus, namun jika 
ditelaah lebih dalam mungkinkah teks al-Qur’an 
sesuai dengan apa yang dimaksud Arkoun? Dan 
apakah wacana tersebut tidak ber-implikasi 
kepada perkara yang lain, yang berdampak pada 
penurunan kepercayaan dan keyakinan umat Islam 
terhadap otentisitas dan autensitas al-Qur’an.  
Maka dalam tulisan ini, penulis mencoba 
menelaah konsep pemikiran Arkoun tentang klaim 
historisitas teks al-Qur’an. Mulai dari world view, 
frame work dan metodologi yang ia pakai lalu 
kemudian memberikan kritikan terhadap 
pemikiran tersebut.   
 
WAHYU DALAM PERSPEKTIF MUHAM-
MAD ARKOUN 
Sebelum lebih jauh membahas konsep historisitas 
teks al-Qur’an yang diwacanakan Arkoun, terlebih 
dahulu harus dipahami konsep wahyu yang ia 
kemukakan. Karena, pemahaman yang utuh dan 
lengkap tentang konsep wahyu yang ditawarkan 
Arkoun, akan dapat membantu membongkar 
konstruksi bangunan pemikirannya tentang konsep 
historisitas teks al-Qur’an yang ia kemukakan, dan 
bisa dikatakan turunan dari konsep wahyu inilah 
yang mendasari pemikiran dan konsep 
historisitasnya. Begitu juga sebaliknya, penolakan 
terhadap konsep historisitas juga berasal dari 
pemikiran terhadap wahyu. Jadi, pada intinya, 
pemahaman yang utuh terhadap konsep wahyu 
ber-implikasi pada turunan pemahaman 
setelahnya, salah satunya adalah konsep 
historisitas al-Qur’an. 
Dalam persfektif Arkoun, wahyu yang 
diturunkan Allah SWT terbagi dalam dua level. 
Pertama, kedudukannya sebagai Umm al-
Kitab.4Kedua, kedudukan berbagai kitab yang 
pernah diturunkan termasuk Bible, Gospel, dan al-
Qur’an. Menurut Arkoun, Umm al-Kitab adalah 
Kitab Langit, wahyu yang sempurna, dari sanalah 
Bible dan al-Qur’an berasal. Pada level pertama 
yaitu ketika wahyu menjadi al-Qur’an dan sebagai 
umm al-Kitab, wahyu yang turun bersifat abadi, 
tidak terikat waktu, serta mengandung kebenaran 
tertinggi. Namun, menurut Arkoun, pada level ini 
tetap saja kebenaran absolute berada diluar 
jangkauan manusia, karena bentuk wahyu yang 
seperti itu disegel dalam Lawh Mahfuz (Preserved 
Tablet) dan tetap berada bersama dengan Tuhan 
sendiri. Wahyu hanya dapat diketahui oleh 
manusia melalui bentuk pada peringkat kedua. 
Peringkat kedua ini, dalam istilah Arkoun 
dinamakan “edisi dunia” (edition terrestres). 
Menurutnya, pada peringkat inilah, wahyu telah 
mengalami berbagai pembaruan, modifikasi, revisi 
dan substitusi.(Arkoun:1996:46). 
Lebih jauh lagi, Arkoun membagi 
transformasi wahyu tersebut ke dalam tiga fase 
tingkatan. Pertama, Posisi wahyu sebagai firman 
Allah SWT yang bersifat absolut, mutlak dan 
transenden, tak terbatas, dan tidak diketahui oleh 
manusia. Untuk menunjuk  realitas wahyu 
semacam ini biasanya dipakai istilah al-Lauh al-
Mahfuz atau Umm al-Kitab. Tingkat kedua, 
penampakan dan transformasi wahyu dalam 
perjalanan rentang waktu dan sejarah. Berkenaan 
dengan transformasi wahyu menjadi al-Qur’an, 
hal inilah yang menunjukkan realitas Firman 
Allah SWT sebagaimana diwahyukan dalam 
bahasa Arab kepada Muhammad SAW saw 
selama kurang lebih dua puluh tiga tahun. Tingkat 
ketiga Transformasi wahyu menjadi al-Qur’an 
                                                          
4Dasar pemikiran ini Lihat QS, 13:39; 43:4 
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yang sudah tertulis dalam mushaf dengan huruf 
dan berbagai macam tanda yang ada di dalamnya. 
Hal ini ini menunjuk pada mushaf yang telah 
dikodifikasi pada zaman Usman bin Affan atau 
lebih dikenal dengan sebutan al-Mushaf al-
usmani yang dipakai orang-orang muslim sampai 
hari ini. Dan inilah pintu masuk awal dalam 
meragukan autensitas al-Qur’an dalam bentuk 
mushaf. (Arkoun:1996:47-48) 
Kemudian berkenaan dengan sejarah 
transformasi wahyu menjadi al-Qur’an yang 
berbentuk mushaf dan sampai ke penafsiran, 
Arkoun membaginya menjadi tiga 
periodesasi:pertama, ketika proses pewahyuan. 
Kedua, berlangsung ketika koleksi dan penetapan 
mushaf dan periode ketiga berlangsung ketika 
masa ortodoks. Arkoun menamakan 
periode pertama sebagai Prophetic Discourse ( 
Diskursus Kenabian) dan periode kedua sebagai 
Closed Official Corpus (Korpus Resmi Tertutup). 
Berdasar pada periode tersebut, Arkoun 
mendefinisikan al-Qur’an sebagai “sebuah korpus 
yang selesai  dan terbuka yang diungkapkan dalam 
bahasa Arab, dimana kita tidak dapat mengakses 
kecuali melalui teks yang ditetapkan setelah abad 
ke 4 H/10 M. Kumpulan ini dinyatakan sempurna, 
selesai dan tertutup dan kompilasi-kompilasi 
parsial pun dimusnahkan untuk menghindari 
perbedaan yang akan timbul tentang keotentikan 
wahyu-wahyu yang dipilih. Dia menegaskan 
bahwa proses pemilihan dan pemusnahan ini 
mengharuskan kita bertumpu pada Corpus Resmi 
yang Tertutup. (Arkoun:1996:56)  
Berdasarkan penjelasan di atas Arkoun 
membedakan antara periode pertama dan periode 
kedua. Menurut Arkoun, dalam periode kenabian, 
al-Qur’an bernilai suci, otentik, dan lebih dapat 
dipercaya dibanding ketika dalam bentuk tertulis. 
Sebabnya, al-Qur’an terbuka untuk semua arti 
ketika dalam bentuk lisan, tidak seperti dalam 
bentuk tulisan. Sedangkan ia menganggap status 
al-Qur’an dalam bentuk tulisan telah berkurang 
dari kitab yang diwahyukan (al-Kitab al-
Muhi) menjadi sebuah buku biasa (kitab 
‘adi). Arkoun berpendapat bahwa mushaf itu tidak 
layak untuk mendapatkan status kesucian. Tetapi 
anehnya muslim ortodoks meninggikan korpus ini 
ke dalam sebuah status firman Tuhan. (Adian: 
2005:68) 
 Demikianlah persfektif wahyu dalam 
pemikiran Arkoun, wahyu yang ia pahami berbeda 
jauh dengan terminologi wahyu yang selama ini 
dipahami oleh umat Islam pada umumnya. 
Nampaknya Secara tidak langsung Arkoun ingin 
mengatakan boleh jadi wahyu yang pertama kali 
disampaikan kepada nabi Muhammad SAW 
melalui Jibril bukan wahyu yang telah menjadi 
kalimat verbal dan kata dalam sebuah mushaf. 
Artinya, jika memang setiap kata atau ayat di 
dalam al-Qur’an tidak identik dengan wahyu saaat 
pertama kali ditransformasikan maka al-Qur’an 
bukan sesuatu yang suci dan terjaga keaslianya. 
Dan, jika ayat dan kata di dalam mushaf saja tidak 
absolut dan terjaga ke-orisinilitasanya maka 
apalagi saat ia bersentuhan dengan akal dan 
budaya manusia. Inilah pintu masuk konsep 
historisitas Arkoun, ketika wahyu bersentuhan 
dengan alam manusia, dibaca, dipahami dan 
didekati dengan peradaban manusia maka 
hilanglah ke-sakralanya dan hilanglah otoritas ke-
absolutanya, ia secara otomatis ber-alih menjadi 
sesuatu yang relatif karena masuk ke dimensi yang 
relatif yaitu pemikiran dan sejarah manusia. 
 
KONSEP HISTORISITAS TEKS AL-
QUR’AN MUHAMMAD ARKOUN 
Berdasarkan penjelasan di awal, dapat dipahami 
bahwa wacana historisitas al-Qur’an ‘ala Arkoun 
berkisar kepada dua sudut pandang, yaitu sudut 
pandang historis transformasi saat al-Qur’an 
masih dalam wacana wahyu dan kemudian sudut 
pandang historis saat kodifikasinya. Menurutnya, 
telah terjadi titik perubahan yang krusial dalam 
alur historisitas al-Qur’an, dan ini terlihat dalam 
perubahan wacana al-Qur’an ketika dalam bentuk 
wahyu verbal menjadi korpus tertulis, yaitu 
mushaf. Disinilah kemudian letak problematisasi 
mushaf yang ia anggap sudah tidak asli lagi dan 
telah ditafsirkan secara serampangan oleh wacana-
wacana Islam ideologis dan konservatif. Oleh 
karenanya, menurut Arkoun, umat Islam harus 
membongkar wacana yang telah mendarah daging 
secara turun temurun dalam beberapa abad dan 
membersihkan wahyu verbal al-Qur’an dari 
lempengan historisitas hingga lahir wacana al-
Qur’an yang benar seperti saat ia pertama kali 
diturunkan. 
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Konsep historisitas ini berfungsi sebagai 
penunjang ide dan pemikiran besar Arkoun 
tentang proyek “kritik nalar Islami” yang ia 
populerkan. Kritiknya terhadap nalar Islami tak 
bisa keluar dari kerangka historisitasnya. Tugas 
dan misi proyek kritik nalar Islami inilah yang 
dianggap dapat mengubah klimatologi budaya dan 
ideology agar tunduk pada historisitas. Tidak 
terkecuali dengan al-Qur’an. Oleh karena itu, 
historisitas Arkoun ini bertolak dari peristiwa 
perubahan al-Qur’an dari wacana verbal kepada 
korpus tertulis. Bahkan ia membangun paradigma 
nalar al-Qur’an yang fundamental atas dasar 
antropologis. Hal ini karena menurut Arkoun, 
historisitas itu adalah karakter khusus yang akan 
terus berubah bentuk untuk rasionalitas yang 
diproduksi melalui metode-metode rasionalitas 
nalar tertentu. Inilah yang menjadi target kritik 
nalar Islam. Karena nalar Islam yang berlaku 
selama ber-abad abad bukanlah sesuatu yang 
mutlak atau berada di luar lingkup waktu dan 
tempat karena nalar itu terkait dengan kondisi-
kondisi yang sudah mapan. 
Jika diperhatikan, konsep Historisitas 
Arkoun sebenarnya bermaksud ingin melihat 
keseluruhan fenomena dan faktualitas keadaan 
sosial-budaya lewat pendekatan historis. 
Asumsinya, karena semua hal dari masa lalu 
memiliki strata historikalnya. Mencari historis 
harus dibatasi menurut runtutan kronologis dan 
fakta-fakta nyata. Maka, fungsi historisisme 
sebagai metode rekonstruksi makna lewat 
penghapusan relevansi antara bukti teks dengan 
keadaan konteks.  
Inilah juga yang kemudian membuat 
Arkoun membedakan antara dua bentuk turats.5 
                                                          
5Membaca turats adalah membaca teks, dan 
bahkan seluruh jenis teks. Karena turats tersebut 
dibentuk dan dibakukan dalam sejarah, ia pun harus 
dibaca lewat kerangka sejarah, inilah maksud dari 
historisisme itu. Menurut Arkoun, salah satu tujuan 
membaca teks, teks suci khususnya, adalah untuk 
mengapresiasi teks tersebut di tengah-tengah perubahan 
yang terus terjadi. Dengan kata lain, ajaran-ajaran 
agama yang berasal dari teks suci tersebut harus selalu 
sesuai dan tidak bertentangan dengan segala keadaan, 
inilah salah satu inti pesan ajaran Islam itu; al-Islam 
yashluh li kulli zaman wa makan. Dari sini, apa yang 
sedang diusahakan Arkoun, sepertinya ingin 
memaksakan al-Qur’an untuk mengikuti perkembangan 
Menurutnya perlu dibedakan antara tradisi dan 
turats. Bahkan dalam karya-karya yang ditulisnya 
dalam bahasa Prancis, ia secara bersamaan 
menggunakan dua kata “tradition” dan “turats”, 
dan membagi keduanya kepada dua jenis: 
pertama, Tradisi atau Turats dengan T besar, yaitu 
tradisi yang transenden yang selalu dipahami dan 
diasumsikan sebagai tradisi ideal, yang datang dari 
Tuhan dan tidak dapat diubah-ubah oleh kejadian 
historis. Tradisi semacam ini adalah abadi dan 
absolut. Sedangkan tradisi Jenis kedua ditulis 
dengan T kecil (tradition/turats). Tradisi ini 
dibentuk oleh sejarah dan budaya manusia, baik 
yang merupakan warisan turun temurun sepanjang 
sejarah kehidupan, atau penafsiran manusia atas 
wahyu Tuhan lewat teks-teks kitab suci. Antara 
dua jenis tradisi ini, Arkoun mengesampingkan 
jenis yang pertama, karena menurutnya, tradisi 
tersebut berada di luar pengetahuan dan kapasitas 
akal manusia. Dengan begitu, target dan objek 
kajian yang akan dilakukannya adalah turats jenis 
kedua, yaitu turats yang dibentuk oleh kondisi, 
sikap, keputusan dan realitas sejarah. 
(Arkoun:1998:24) 
Selaras dengan hal tersebut di atas, Arkoun, 
mengarahkan konsep historisitas teks tersebut ke 
dalam konsep wahyu dan al-Qur’an yang 
berbentuk mushaf. Dekonstruksi dan rekonstruksi 
Arkoun tentang konsep wahyu menjadi pintu 
masuk lahirnya pandangan historisitas teks al-
Qur’an. Konsep historisitas Arkoun dimulai dari 
sudut pandang turunya al-Qur’an hingga proses 
kodifikasinya. Karena-menurut Arkoun, dari dua 
hal inilah telah terjadi titik perubahan yang krusial 
dalam alur historisitas al-Qur’an, hal itu terlihat 
dalam wacana ketika pe-wahyuan secara verbal 
kepada korpus tertulis tertutup, yaitu ketika al-
Qur’an menjadi mushaf. 
Transformasi wahyu verbal ke dalam 
bentuk korpus resmi tertutup dan tertulis dituduh 
Arkoun sebagai bentuk intervensi manusia 
terhadap wahyu. Hal ini disebabkan oleh 
persfektif berbeda Arkoun ketika memahami 
tentang wahyu Al-Qur’an sebagaimana yang telah 
dijelaskan di awal. Secara wacana ketika wahyu 
                                                                                          
zaman bukan al-Qur’an dijadikan petunjuk sepanjang 
zaman. 
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masih berbentuk verbal adalah suci dan mutlak 
kebenaranya. Namun, ketika al-Qur’an 
bertransformasi ke alam pikiran manusia, maka ia 
dipengaruhi oleh tindakan dan akal manusia yang 
terbatas sehingga otomatis al-Qur’an akan menjadi 
produk manusia yang tidak suci dan tidak bebas 
dari kebenaran, karena al-Qur’an telah berada 
pada ruang histroris tertentu dan pada konteks 
tertentu. Oleh karenanya, al-Qur’an suci dan 
mutlaq kebenaranya ketika masih dalam wacana 
wahyu verbal, namun relatif ketika ia berbentuk 
mushaf. 
 
TELAAH ATAS PEMIKIRAN MUHAMMAD 
ARKOUN 
Jika dianalisis, sesungguhnya pemahaman Arkoun 
tentang konsep historisitas al-Qur’an hanyalah 
terfokus kepada beberapa bahasan. Dan Isu 
terpenting dari pembahasan konsep historisitas 
Arkoun tersebut adalah anggapan bahwa telah 
terjadi titik perubahan yang sangat signifikan dan 
krusial pada alur dan proses historis turunnya al-
Qur’an, dan menurutnya hal itu tercermin dalam 
perubahan wacana wahyu verbal kepada korpus 
tertulis, yaitu mushaf. Konsekuensi logis dari hal 
tersebut, mushaf yang ada sekarang dianggap tidak 
lagi otentik karena telah ter-kooptasi dengan 
dimensi manusia dan perilakuanya, serta telah 
ditafsirkan secara serampangan oleh wacana-
wacana Islam ideologis dan radikalis.6Oleh 
karenanya untuk kembali memahami pesan al-
Qur’an secara benar dan utuh persis sebagaimana 
ia diturunkan, maka umat Islam harus membuka 
dan membersihkan wahyu verbal al-Qur’an 
melalui pengungkapan sejarah.Karena kesemua 
                                                          
6
 Agak sedikit membingungkan apa yang 
dimaksud Arkoun dengan wacana Islam ideologis dan 
radikalis serta konservatif. Mungkin, yang dimaksud 
Arkoun adalah wacana dan praktek pemahaman yang 
dilakukan oleh para ulama sepanjang al-Qur’an 
ditafsirkan. Mungkin para radikalis dan konservatif 
yang dimaksud Arkoun ialah para sahabat, tabi’in dan 
para ahlul Qurra dan huffadz yang telah begitu banyak 
upayanya dalam penafsiran al-Qur’an. Arkoun sangat 
menentang pemikiran dan pemahaman para ulama 
terhadap al-Qur’an karena dianggapnya terlalu 
konservatif dan radikalis, namun sebaliknya ia sangat 
memuji pemikiran para orientalis ketika menkritik kitab 
bible dan semacamnya. Bahkan Arkoun menyedihkan 
jika ada sebagaian orang yang menolak metode para 
orientalis ini, karena menurutnya para pemikir barat 
tersebut telah sukses dalam mengkritisi kitab mereka. 
isu yang diolah dengan cara mengangkat tema dan 
gejala sejarah inilah yang ia anggap ikut mewarnai 
transformasi al-Qur’an.  
Oleh karenanya, isu konsep historisitas 
Arkoun berangkat dari rekonstruksi awalnya 
terhadap proses transmisi wahyu menjadi mushaf 
(korpus Tertutup) hingga proses pemahaman al-
Qur’an dalam bentuk Penafisiran (Korpus 
Tertafsir). Dan jika di klasifikasikan, sebagaimana 
penjelasan di awal, konsep historisitas Arkoun 
berada pada empat tahapan. Pertama, Tahap Saat 
al-Qur’an masih sebagai wahyu murni (kalam 
Allah SWT), pada tahap ini hakikat wahyu masih 
bersifat absolut, mutlak, orisinal, otentik dan 
terjaga serta tidak diketahui oleh manusia kecuali 
oleh tuhan sendiri. Kedua, Proses Transmisi 
wahyu secara verbal, yang disebut wacana 
Qur’ani. Pada tahap ini terjadi proses transmisi 
wahyu secara verbal dan langsung kepada Nabi 
saw, namun dimensinya telah berubah walaupun 
masih bersifat absolute dan terjaga ke aslianya. 
Ketiga, Transformasi Wahyu (wacana Qur’ani) 
menjadi mushaf, atau yang sering disebut Arkoun 
dengan istilah korpus resmi tertutup. Ke empat, 
ketika wahyu telah menjadi korpus resmi tertutup 
menjadi korpus tertafsir, dan pada periode inilah 
dianggap puncak intervensi pemahaman dalam 
penafsiran secara ortodoks yang ber-efek terhadap 
pembakuan teks dan penafsiran al-Qur’an. 
Poin penting dari ke-empat konsep 
historisitas ini pada dasarnya adalah pada tahap ke 
tiga dan tahap ke empat, yaitu ketika al-Qur’an 
dianggap telah bersentuhan dengan wacana 
kemanusiaan dan sejarah manusia ketika ber-
interaksi dengannya. Pada dua fase terakhir inilah 
klaim intervensi yang dimaksud oleh Arkoun. Dan 
dua fase terakhir inilah yang ia sebut mengandung 
nilai historis dan harus dilacak serta dipahami 
secara historis juga. Oleh karenanya harus 
dilakukan pelacakan dan pengungkapan sejarah 
saat al-Qur’an menjadi mushaf.  
Secara tidak langsung sebenarnya Arkoun 
sedang mensignifikasi al-Qur’an sebagai wahyu 
dan al-Qur’an sebagai peristiwa sejarah. Di mana 
dalam sejarah kodifikasinya telah terjadi peristiwa 
krusial yaitu suatu intervensi manusia pada 
perubahan wahyu dus nalar yang mendasarinya, 
sehingga konsekuensinya muncul problem yang 
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mengubah historisitas nalar Islami7 menuju 
penguatan nalar ortodoksi keagamaan. Oleh 
karenannya metode kritis historis filologis ia pakai 
untuk meninjau ulang peristiwa kodifikasi agar 
sampai pada metode kritis antropologis post 
modern. 
Penulis meng-awali penelaahan terhadap 
pemikiran Arkoun salah satunya melalui 
dekonstruksi wahyu yang ia kemukakan, bahwa 
level wahyu yang absolut dan asli adalah saat 
wahyu berada di lauh al-mahfudz8 dan masih 
dalam bentuk verbal serta saat wahyu di 
transformasikan secara lisan kepada nabi 
Muhammad SAW, inilah wahyu yang asli 
menurut Arkoun. Pernyataan ini hakikatnya 
mengisyaratkan keraguan Arkoun dalam proses 
tanzil al-Qur’an,9 dan secara tidak langsung 
Arkoun juga sebenarnya sedang menuduh bahwa 
al-Qur’an yang sekarang berada dalam format 
mushaf tidak asli dan tidak terjaga ke aslianya.  
Para ulama, sepanjang sejarah al-Qur’an 
dipahami dan dipelajari ber-abad-abad lamanya, 
belum kita temukan satupun pernyataan para 
ulama salaf dan khalaf yang berpendapat seperti 
Arkoun. Belum ada ulama yang membedakan 
                                                          
7
 Poin penting dari nalar islami yang 
diwacanakan arkoun memang pada intinya adalah 
kajian historis dan dekonstruski petunjuk bahasa bagi 
semua wacana yang telah selesai diproduksi oleh para 
ulama. Maka Arkoun menganggap nalar al-Qur’an 
adalah sesuatu yang terus berkembang dan terus 
berubah sesuai klimaks zaman, budaya dan ideology, 
karenanya hal tersebut harus tunduk pada historisitas. 
(Muhammad Arkoun, Al-Fikr Al-Islamy Wa Istihalat 
At-Ta’shil, Dar as-Saqi: 44) 
8
 Teori ini mungkin Arkoun ter-inspirasi dari 
Q.S. al-Waqi’ah : 77-79, dimana Allah SWT SWT 
berfirman:” dan Sesungguhnya al-Qur’an ini sangat 
mulia, dalam kitab yang terpelihara (lauh al-mahfudz), 
tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba 
yang disucikan”. 
9
 Proses tanzil al-Qur’an adalah proses turunya 
al-Qur’an dari Allah SWT kepada nabi Muhammad 
SAW SAW. Para ulama menyebutkan proses tanzil al-
Qur’an melalui beberapa tahapan. Pertama, al-Qur’an 
turun secara langsung dari lauhul mahfudz ke baitul 
izzah secara menyeluruh. Kedua, al-Qur’an turun dari 
baitul izzah ke langit dunia, dan ketiga dari langit dunia 
sampai kepada nabi Muhammad SAW melalui 
perantara jibril, dan pada fase ini turunya al-Qur’an 
ber-angsur-angsur tidak sekaligus karena sifat al-
Qur’an sebagai huda dan bayan bagi manusia. (Asy 
syarqowi, Manahilil Irfan Fi Tanzilil Qur’an, Beirut: 
dar muwafiq:2015, hal. 41)  
keaslian antara wahyu verbal dan wahyu saat 
menjadi mushaf. Persoalan hakikat wahyu dan 
proses tanzil memang telah di bahas dalam ‘ulum 
al-Qur’an, namun proses inzal dan tanzil yang 
dimaksud bukan berarti menihilkan atau 
meniscayakan dan menghilangkan proses yang 
lain. 
Proses turunya wahyu berdasarkan surat 
Asy-Syura ayat 51 misalnya, dimana menurut para 
ulama ayat ini menerangkan tentang turunnya 
wahyu dalam tiga cara. Pertama, informasi wahyu 
dengan jalan ilham yaitu menyampaikan makna 
tertentu ke hati Nabi sekaligus bersama ilmu yang 
yakin bahwa hal itu hanya datang dari Allah SWT, 
baik lewat mimpi maupun saat terjaga(sadar). 
Kedua, pembicaraan lewat balik hijab dimana 
Nabi tidak melihat Allah SWT saat 
berlangsungnya pembicaraan, seperti halnya Nabi 
Musa saat menerima wahyu pertama kali. Ketiga, 
penyampaian wahyu lewat malaikat. 
Berdasarkan beberapa penjelasan dan 
Perbedaan pendapat dalam proses tanzil al-
Qur’an, perbedaan para ulama hanya dalam hal 
proses tata cara turun dan waktunya, bukan 
perbedaan dalam nilai prosesnya atau 
mempertanyakan ke asliannya, dan pada intinya 
semua sepakat al-Qur’an terjaga ke aslianya 
bahkan sampai ia menjadi mushaf. 
Pembedaan dan klasifikasi Arkoun terhadap 
al-Qur’an hakikatnya adalah dekonstruksi 
terhadap ke sakralan wahyu al-Qur’an, yang 
sengaja disampaikan sebagai dalil penguat wacana 
historisitas yang ia kemukakan, karena untuk 
menguatkan al-Qur’an sebagai produk sejarah dan 
memiliki nilai historisitas ia harus didekonstruksi 
dulu dalam bentuk saat ia ber-interaksi dengan 
manusia. Hal ini merupakan pemaksaan 
pemahaman dan kekeliruan, sengaja Ia men-
sakralkan proses pertama dan kedua, karena secara 
ilmiah susah diperdebatkan, namun ketika 
memasuki ke fase ketiga dan keempat ia mulai 
mengarahkan ketidak percayaan tentang ke sucian 
dan keterjagaan wahyu ketika telah menjadi 
mushaf. Padahal Allah SWT telah menjamin 
keterjagaan wahyu al-Qur’an, ia bersifat absolut, 
di dimensi manapun al-Qur’an berada akan tetap 
terjamin dan terjaga ke aslianya. Dan bahkan sejak 
dahulu sampai hari ini umat Islam tetap meyakini 
al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang 
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diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan 
bahkan Bagi umat Islam, al-Qur`an adalah 
pegangan hidup sampai hari kiamat. Karena 
itulah, Allah SWT senantiasa menjaga ke-
orisinilitas-an al-Qur’an, sebagaimana disebutkan 
dalam Q.S al-Hijr: 9 Allah SWT berfirman: 
إ ََّزن ُنَْحن اَّن َو َرْك ِّ ذلا َانْل َنْوُظِّفاََحل ُهَل اَّنإ 
 “Sesungguhnya kamilah yang menurunkan 
al-Qur’an dan kamilah yang pasti akan 
menjaganya”   
Ayat di atas menegaskan sebuah isyarat 
bahwa al-Qur’an terjamin keotentikannya hingga 
kiamat nanti. Karena wahyu tersebut dijaga, maka 
mustahil mengalami perubahan, dan jaminan 
tersebut datang lagsung dari Allah SWT. Sehingga 
klaim Arkoun bahwa pada fase ketiga dan 
keempat al-Qur’an tidak lagi otentik dan absolute 
terbantahkan, dan bahkan aplikasi dari Skenario 
Allah SWT dalam menjaga Al-Qur’an terlihat 
secara jelas dalam rentang sejarah ketika al-
Qur’an diturunkan.  
Dalam kitab-kitab ‘Ulum al-Qur’an 
dijelaskan proses penjagaan al-Qur’an pada masa 
dahulu yang dikenal dengan istilah al-
Jam’u (menghimpun), seperti Jam’u al-
Qur’an pada masa Abu Bakar yaitu menghimpun 
teks-teks al-Qur’an yang berserakan pada satu 
tempat. Kata al-Jam’u sendiri memiliki arti 
mengumpulkan di dalam hati dengan jalan 
menghafal dan memperlihatkan dan 
mengumpulkan berbentuk tulisan dengan cara 
penulisan dan ukiran. (as-Suyuthi: 2012:49). 
Manna’ al-Qathan menambahkan dengan 
membedakan ayat-ayat dan surah-surah, 
menyusun ayat-ayat serta menyusun urutan surah-
surah. (Manna’ al-Qathan:2015:118) 
Pada masa Nabi SAW bahkan salah satu 
khoshois proses pengumpulan al-Qur’an ada pada 
hafalan. Sebagaimana yang diisyaratkan oleh 
Allah SWT dalam firmannya Q.S al-Qiyamah: 15,  
 اَنَْيلَع َّنِّإ ُهَنآُْرقَو ُهَعْمَج “Sesungguhnya kamilah yang mengumpulkanya 
kepadamu dan membacakanya”  
Hal ini lebih karena masa nabi banyak 
shahabat dan nabi sendiri yang tidak bisa baca dan 
tulis. Namun demikian, bangsa Arab sangat 
dikenal dengan kuatnya hafalan. Karena potensi 
tersebutlah maka respon penjagaan terhadap al-
Qur’an lebih banyak dengan hafalan. Maka, ketika 
wahyu turun, baik satu ayat atau lebih, nabi 
langsung mengajarkannya pada para shahabat, 
tanpa menambah ataupun mengurangi ayat yang 
turun kepada beliau. Para sahabat juga langsung 
menghafalnya dan mengulang-ulangi hafalan 
mereka sampai benar-benar hafal. Setelah 
mendapat ajaran dari Nabi, mereka pulang ke 
rumah dan mengajarkannya kepada keluarga yang 
dirumah. (as-Suyuthi:2004:50) 
Dan telah masyhur, melalui proses tersebut 
banyak diantara shahabat yang dikenal sebagai 
penghafal al-Qur’an di antaranya adalah Abdullah 
bin Mas’ud, Salim bin Ma’qal Mawla Abi 
Hudaifah, Mu’adz bin Jabal, Abu Ka’ab, Zaid bin 
Tsabit, Abu Zaid bin al-Sakkan dan Abu al-
Darda’. Para sahabat inilah yang menjadi sumber 
transformasi periwayatan al-Qur’an pasca 
wafatnya nabi, dan dari hafalan merekalah proses 
kodifikasi al-Qur’an di verifikasi. (Manna’ al-
Qathan:2015:119). Bahkan Nabi juga menyuruh 
sebagian para sahabat yang terpilih untuk 
mengumpulkan al-Qur’an dalam bentuk tulisan. 
Dan nabi juga mengajarkan dan mengarahkan 
mereka meletakkan ayat-ayat sesuai dengan surah-
surahnya. Sahabat yang terpilih adalah Zaid bin 
Tsabit, Ubay bin Ka’ab, Mu’adz bin Jabal, 
Mu’awiyah bin Abi Sufyan dan keempat sahabat 
yang menjadi Khulafa’ al-Rasyidin (Abu Bakar, 
Umar, Utsman, Ali Radhiyallohu ‘Anhum. 
Mereka inilah yang dikenal dengan sekretaris nabi 
dalam penulisan wahyu. (as-Suyuthi:2004:52) 
Segala upaya yang dilakukan oleh kaum 
muslimin mulai dari masa kenabian hingga masa 
sekarang adalah fakta yang tak terbantahkan 
bahwa hal tersebut adalah bagian dari aplikasi 
skenario Allah SWT dalam menjaga ke otentikan 
dan kesucian wahyu al-Qur’an hingga akhir 
zaman. Jadi tuduhan-tuduhan yang mengatakan 
bahwa wahyu dalam bentuk mushaf berbeda 
dengan wahyu verbal sangat tidak beralasan. 
Karena wahyu yang turun tidak pernah berubah 
dan tetap sama sesuai dengan apa yang pernah 
diturunkan kepada nabi SAW.  
Persfektif Arkoun terlihat nampak ilmiah 
dan menarik namun sangat jelas ia terjebak dalam 
konsep filsafat sejarah. Karena sejak awal 
memang worldview Arkoun terpengaruh oleh 
filsafat sejarah, dimana segala sesuatu harus 
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tunduk pada fakta sejarah. Dan bahkan frame 
work pikiran Arkoun sejak awal telah ter-arah 
kesana, sehingga konsep historis ini memang 
sudah sejak awal ia yakini dan menjadi world view 
pemikiranya, tidak terkecuali al-Qur’an, ia sadar 
jika secara langsung mendekonstruksi wahyu dan 
al-Qur’an secara general pasti akan terjadi 
penolakan, maka pintu masuk aplikatif historisitas 
teks al-Qur’an ia arahkan pada proses mushaf dan 
penafsiranya. Padahal world view kaum muslimin 
pada umumnya tidak sama dengan konsep filsafat 
sejarah. Perbedaan world view inilah yang 
membedakan antara keyakinan barat yang diikuti 
Arkoun dengan umat Islam pada umumnya.   
Kemudian sebagai bukti lagi bahwa wahyu 
yang disampaikan Allah SWT kepada Nabi 
melalui malaikat Jibril yang ia sebut transformasi 
wahyu verbal sama dengan al-Qur’an yang ada 
sekarang (mushaf usmani) sebenarnya telah 
ditunjukkan oleh beberapa riwayat dalam 
beberapa hadits, yaitu riwayat Fatimah, Ibnu 
Abbas, Abu Hurairah dan riwayat Ibn Mas’ud. 
Bahwa, dalam memelihara ingatan Nabi 
Muhammad SAW secara konstan terhadap al-
Qur’an, malaikat Jibril berkunjung kepadanya 
setiap tahun. Hal ini dapat dilihat dalam hadits 
yang pertama dari Fatimah, ia mengatakan bahwa 
Nabi Muhammad SAW memberitahukan 
kepadanya secara rahasia, yaitu tentang malaikat 
jibril yang hadir membacakan Al-Qur’an pada 
Nabi dan beliau membacakannya sekali setahun. 
Hanya tahun dekat kematiannya saja membacakan 
seluruh isi kandungan Al-Qur’an selama dua 
kali.(al-Bukhari:1999:7)  
Sedangkan yang kedua, hadits dari Ibn 
‘Abbas, ia melaporkan bahwa Nabi Muhammad 
SAW berjumpa dengan malaikat Jibril setiap 
malam selama bulan Ramadhan hingga akhir 
bulan, masing-masing membaca Al-Qur’an silih 
berganti. (al-Bukhari:1999:7) 
Kemudian yang ketiga, hadits dari Abu 
Hurairah yang berkata bahwa Nabi SAW dan 
Jibril membaca al-Qur’an bergantian tiap tahun, 
dan hanya pada tahun kematiannya mereka 
membaca bergantian dua kali. (al-Bukhari:1999:7) 
Dan yang terakhir adalah riwayat Ibn 
Mas’ud yang melaporkan informasi yang sama 
dengan riwayat lain, namun dengan beberapa 
tambahan informasi. Bahwa manakala nabi dan 
jibri selesai membacanya, lalu member giliran 
saya(ibn mas’ud) membaca untuk nabi dan beliau 
memberi pengharagaan akan keindahan bacaan 
saya.(at-Thabari: 2000:28) 
Empat hadits di atas menunjukkan secara 
jelas bahwa bacaan ayat al-Qur’an Nabi 
Muhammad SAW sama dengan bacaan Jibril saat 
wahyu ditransformasikan kepada beliau sampai 
ketika wahyu telah diturunkan, artinya sama 
dengan yang telah Allah SWT turunkan melalui 
malaikat Jibril dan tidak ada perbedaan sedikitpun. 
Karena malaikat jibril selalu bergantian dengan 
Rasulullah SAW dalam membacakan ayat-ayat 
Al-Qur’an sebagaimana hadits di atas. Dan proses 
keterlibatan jibril dalam menyimak bacaan nabi 
disebut dengan proses mu’arrada.10Proses 
transmisi semacam ini, dilakukan dengan isnad 
secara mutawattir dari generasi ke generasi, dan 
terbukti berhasil menjamin keutuhan dan keaslian 
al-Qur’an sebagaimana diwahyukan oleh Allah 
SWT melalui malaikat Jibril kepada Nabi 
Muhammad SAW dan diteruskan kepada para 
shahabat, hingga menjadi mushaf dan bertahan 
hingga hari ini. 
  Bahkan siapa saja yang meragukan al-
Qur’an sebagai kalam Allah SWT yg diwahyukan 
kepada Rasulullah ditantang oleh Allah SWT 
untuk membuktikan dan membuat semisalnya, dan 
Allah SWT menjamin mereka tidak ada yang 
mampu membuat seperti al-Quran itu walaupun 
satu surah saja. Tantangan itu tetap berlaku hingga 
sekarang karena al-Quran adalah mukjizat yang 
abadi hingga hari kiamat. Dan Nabi Muhammad 
SAW pun diberi peringatan oleh Allah SWT agar 
tidak mengatakan suatu perkataan dalam al-
Qur’an. Lalu, seandainya al-Qur’an yang sekarang 
berbeda dengan al-Qur’an saat ia diturunkan maka 
apalah arti tantangan Allah SWT tersebut? 
mungkinkah para orientalis dan liberalis yang 
dimaksud dalam tantangan pada ayat ini? 
Konsep al-Qur’an dalam pandangan Arkoun 
seperti itu tidak pernah ada dalam sejarah 
                                                          
10
 Kata mu’arrada dari kata mufa’ala yang 
bermakna dua orang terlibat dalam aksi yang sama. 
Oleh karenanya, ma’arrada menunjukkan kolabarasi 
nabi dan jibril dalam penguatan hafalan al-Qur’an nabi, 
dengan cara jibril membaca satu kali dan nabi 
mendengarnya, dan demikian sebaliknya. Dan praktek 
seperti ini berjalan hingga sekarang. Musthafa ‘Azami, 
The History The Qur’anic Text, Jakarta:2005, hal.56) 
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pemikiran Islam. Bahkan Mu’tazilah yang 
dianggap paling ekstrim dalam menggunakan 
rasio sekalipun tetap mengakui bahwa al-Qur’an, 
meski tidak qadim, tetap sebagai kalam Allah 
SWT yang suci dan terjaga baik lafal maupun 
maknanya.(Zarkasyi:2012:139)Tidak ada 
dikotomi antara esensi kalam itu dengan bahasa 
yang digunakan. Bahkan Allah SWT SWT sendiri 
telah menegaskan bahwa al-Qur’an diturunkan 
berbahasa Arab dengan maksud agar manusia 
dapat memahaminya.11Dia juga tidak mengutus 
seorang rasul kecuali dengan bahasa masyarakat 
dimana rasul tersebut diutus.12Fakta ini 
menjelaskan bahwa meskipun menggunakan 
bahasa manusia, al-Qur’an tidak lantas berkurang 
maknanya, atau menjadi luntur hanya karena 
bersentuhan dengan bahasa manusia. 
Sehingga tidak dapat dibenarkan klaim 
Arkoun bahwa adanya perbedaan antara bahasa al-
Qur’an dalam dimensinya sebagai kalam Allah 
SWT dengan dimensinya sebagai teks berbahasa 
manusia. Tidak ada argument yang dapat 
digunakan untuk mendukung asumsi tersebut 
kecuali hanya sebatas dugaan dan teori Arkoun 
semata. Sementara konsep yang menyatakan lafal 
dan maknanya bersumber dari Allah SWT, 
argumennya tidak terbantahkan, baik secara naql 
maupun rasio. Bahkan Secara eksplisit al-Qur’an 
telah menegaskan bahwa ia bersumber dari Allah 
SWT baik secara lafal maupun makna.13.Dalam 
ayat-ayat al-Qur’an bahkan Allah SWT 
menegaskan bahwa di antara fungsi Rasulullah 
adalah membacakan ayat-ayat Allah SWT kepada 
umat manusia. Misalnya pada ayat berikut:  
Redaksinya secara tegas 
menyebutkan“yatlu ‘alaihim ayatihi” 
(membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka). Dua 
hal yang dapat dicermati dari redaksi ayat ini 
adalah; pertama, lafal “yatlû” yang berarti 
membaca, dan; kedua redaksi mudhâf 
antara“ayât” dengan  dhamîr“hi” yang berarti Dia 
(Allah SWT). Jika memahami ayat ini dengan 
pendekatan semantik, maka kata“yatlû”berarti 
membaca secara literlik seperti apa adanya tanpa 
                                                          
11
 Lihat Q.S Yusuf : 2 
12
 Lihat Q.S Ibrahim : 4 
13
 Misalnya ayat-ayat berikut; Q.S Ăli Imrân 
:164 dan Q.S al-Baqarah :151 
ada interpretasi atau pengubahan redaksi.(Ibn 
Manzhur :T.th:467) 
Berbeda dengan“qara’a-yaqra’u”yang oleh 
ulama disepakati menjadi kata asal al-Qur’an, ia 
tidak hanya berarti membaca secara literlik, tapi 
juga membaca dengan memahami atau 
menafsirkan. Objeknya juga luas, tidak hanya 
terpaku pada apa yang ada. Karena itu, 
perintah“Iqra”pada wahyu yang turun pertama 
kali, tidak hanya berarti membaca al-Qur’an, 
tetapi juga membaca disertai dengan memahami 
apa saja, baik berupa ayat-ayat Qur’aniyah ,ayat-
ayat insaniyah, maupun ayat-ayat 
kauniyah.14(Syahrur:2007:204) 
Oleh karenanya secara semantik, redaksi 
ayat yang menggunakan kata“yatlû”dalam firman 
Allah SWT“(Rasul)yang membacakan ayat-ayat-
Nya kepada mereka”maksudnya adalah 
membacakan ayat-ayat al-Qur’an itu secara apa 
adanya, tanpa ada sedikitpun penambahan berupa 
interpretasi ataupun pengubahan baik pada huruf, 
                                                          
14
 Dalam salah satu analisis semantiknya, 
Syahrur mengenai asal kata al-Qur’an ia mengatakan, 
bahwa perbedaan mendasar antara “qara’a-yaqra’u-
qirâ’atan” dengan“talâ-yatlû-tilâwatan”adalah pada 
model bacaan. Qara’a lebih bersipat umum, tidak 
hanya membaca secara literlik apa yang ada, tetapi juga 
memiliki makna membaca dengan pemahaman, 
penafsiran atau interpretasi. Ia menegaskan, ketika al-
Qur’an memerintahkan manusia untuk berlindung 
kepada Allah SWT saat membaca al-Qur’an QS an-
Nahl : 98 :, maksudnya tidak hanya ketika membaca 
ayat-ayatnya secara literlik, tetapi juga ketika akan 
mengajar al-Qur’an, atau ketika akan memahami al-
Qur’an. Itulah esensi mendalam dari kata“Qara’a”. 
Begitu juga ketika al-Qur’an secara tegas 
memerintahkan manusia agar berdiam ketika dibacakan 
al-Qur’an (QS al-A’raf:104:), maksudnya tidak hanya 
ketika ayat-ayat itu dibacakan, tetapi juga ketika 
pemahamannya diajarkan. Lebih khusus dari itu,“talâ-
yatlû”menurut Syahrur hanya khusus berarti membaca 
sesuatu secara literlik, tanpa ada peranan pemahaman 
atau penafsiran dari pembaca. Ia menganalogikan, 
seorang pembaca berita di televise berarti baru 
melakukan bacaan dalam kontekts tilâwah, bukan 
qirâ’ah. Berbeda dengan seorang dosen yang mengajar 
di universitas ,ia sudah membaca dalam konteks 
qirâ’ah, karena harus menjelaskan pemahaman yang 
terdapat dalam bacaan. Muhammad SAW 
Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika al-Qur’an 
Kontemporer, terj. Sahiron Syamsuddin, (Yogyakarta: 
eLSAQ Press, 2007), Cet. III, h. 120-121 
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kata, kalimat, maupun pada maknanya. 
Berdasarkan argument ini, berarti ayat-ayat yang 
Rasulullah bacakan kepada umatnya sama persis 
dengan ayat-ayat yang Allah SWT wahyukan 
kepadanya,tanpa sedikit pun pengubahan, baik 
secara bahasa maupun secara makna. 
Selain itu,yang penting juga dicermati pada 
ayat tersebut adalah redaksi mudhâf “ayât” kepada 
“hi” (Dia) dan “nâ” (Kami). Secara literlik ayat itu 
berarti“ayat-Nya”dan“ayat Kami”. Dalam bahasa 
Arab, kata yang di mudhâf-kan kepada isim‘alam 
atau dhamîr yang menjadi penggantinya hanya 
memiliki satu kemungkinan makna, yaitu 
kepemilikan. Seperti kalimat“Kitabu Muhammad” 
atau “Kitabuhu” maksudnya adalah buku milik 
Muhammad SAW atau buku miliknya. Dengan 
demikian, ketika al-Qur’an dengan tegas 
menyatakan bahwa tugas Rasulullah Saw. Adalah 
membacakan ayat-ayat Allah SWT dalam redaksi 
“ayatihi atau ayatuna” maka maksudnya adalah 
membacakan ayat-ayat yang betul-betul milik 
Allah SWT baik secara bahasa maupun secara 
makna. Tidak ada kemungkinan lain dalam hal ini. 
Tidak dapat diklaim, bahwa karena bahasa 
tersebut adalah milik manusia atau milik orang 
Arab, maka kemudian satu dimensi al-Qur’an 
menjadi milik orang Arab, dan satu dimensi lain 
nya milik Allah SWT.15 
Jadi sangat tidak mendasar tuduhan Arkoun 
yang menyatakan bahwa al-Quran sekarang yang 
kita kenal ini bukanlah wahyu Allah SWT atau al-
Qur’an berbeda dengan apa yang telah diturunkan 
kepada Rasulullah saw dahulu, semua itu adalah 
                                                          
15
 Selain ayat-ayat di atas, masih banyak ayat-
ayat lain yang menjadi argument kesatuan sumber al-
Qur’an antara lafal dengan makna, yaitu dari Allah 
SWT. Di antara ayat-ayat itu ada yang menegaskan 
tentang turunnya al-Qur’an dalam bahasa Arab QS 
Yûsuf:2, QS ar-Ra’d:37, QS Thaha:113, QS az-Zumar 
:28, QS Fushilat :3, QS asy-Syûra:7, QS az-Zukhruf:3, 
QS al-Ahqâf:12, menegaskan al-Qur’an betul-betul 
kalam Allah SWT, bukan kata-kata Rasulullah, atau 
kata-kata tukang tenung dan orang gila (QS al-
Hâqqah:40-43, QS as-Sajâdah :2-3, QS az-Zumar: 2, 
QS Fushilat:42, menegaskan bahwa ia betul-betul 
disampaikan oleh Jibril, bukan berasal dari Rasulullah 
sendiri QS al-Hâaqqah:40, QS at-Takwîr:19, dan 
banyak lagi. Bahkan seluruh isi al-Qur’an itu sendiri 
dapat menjadi argument bahwa ia betul-betul kalam 
Allah SWT, karena kemu’jizatannya baik dari segi 
bahasa maupun isi,bahkan dari segala sisi. 
 
tuduhan yang terlalu dipaksakan dan berpotensi 
membuat umat Islam ragu dengan agamanya 
sendiri dan tanpa adab menggugat Kitab Sucinya 
melalui metode tersebut. 
Kemudian terhadap persfektif Arkoun 
ketika mempertanyakan transformasi wacana 
qur’anik yang masih verbal ke wacana korpus 
tertulis atau mushaf. Sehingga ia ragu terhadap 
korpus tertulis atau mushaf. Karena saat al-Qur’an 
menjadi mushaf dan menjadi korpus tertafsir ia 
telah bersentuhan dengan relatifitas manusia, 
sehingga ke-absolutan dan ke-sakralan al-Qur’an 
saat berada pada fase wahyu verbal menjadi 
hilang. Tuduhan Arkoun sangat berlebihan dan tak 
beralasan, karena sebenarnya al-Qur’an sendiri 
dalam beberapa ayat menjelaskan dan meng-
isyaratkan kemungkinan al-Qur’an telah ditulis 
dan dicatat dalam bentuk shohifah sebelum ada 
proses jam'u menjadi mushaf, dan ini masyhur di 
kalangan kaum muslimin, sehingga sangat 
disayangkan pemikir seperti Arkoun luput tentang 
hal ini. 
Misalnya pada surat-surat makkiyah yang 
paling awal, bahkan telah mengandung isyarat 
tulisan bagi eksistensi al-Qur’an. Misalnya dalam 
surah an-nahl ada dua ayat yang cukup signifikan. 
 
 ُل ِّ زَُني اَمِّب ُمَلَْعأ ُ َّاللََّو  ٍۙةَيآ َناَكَم ًةَيآ اَنْلَّدَب َاذِّإَو َُملْعَي َلَ ْمُهَُرثَْكأ ْلَب  ٍَۚرتْفُم َتَْنأ اَمَّنِّإ اُولاَق َنو 
 
Asbab Nuzul ayat ini itu dimanfaatkan oleh 
orang-orang kafir dan musyrik untuk 
mendeskritkan al-Qur’an, dengan isi bahwa al-
Qur’an bukan kitab suci karena selalu mengalami 
perubahan, sehingga sebagian pemeluk Islam 
murtad kembali seperti yang diisyaratkan oleh 
ayat itu. Peristiwa itu di antaranya meng-
indikasikan bahwa ayat al-Qur’an saat itu telah 
tertulis. Karena nabi, telah perintahkan sahabatnya 
untuk meletakkkan satu ayat di tempat ayat lain 
sesuai apa yang diwahyukan kepada beliau. Jika 
saat itu al-Qur’an belum tertulis tentu tidak 
mungkin nabi jadi sasaran rasis kelompok 
penentang Nabi SAW.Tak hanya itu, beberapa 
surat makkiyah yang dikategorikan dalam 
kelompok surah yang turun lebih awal di Makkah, 
dan periode pertengahan juga telah memuat bukti-
bukti materiil bahwa al-Qur’an sudah dalam 
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proses penulisan bahkan sesaat setelah 
ditanzilkan. Dan terbukti dengan ditunjuknya 
beberapa sahabat menjadi sekretaris dan juru tulis 
nabi. Wahyu tersebut Kemudian dibaca luas oleh 
para sahabat dan terdengar oleh kaum musyrikin 
persis seperti yang dimiliki kaum muslimin 
kini.(Izzah Darwazah : 2004 : 60) 
Kemudian Ayat-ayat makiyah lain pun 
beberapa di antaranya menyifati al-Qur’an dengan 
istilah al-Kitab, sekaligus mengindikasikan 
pentingnya al-Qur’an sebagai mukjizat nabi Saw 
yang terbesar. Ayat ayat itu juga menegaskan 
bahwa al-Qur’an turun agar selalu dibacakan 
kepada manusia karena di dalamnya terdapat 
hikmah yang penting untuk direnungi. Secara 
eksplisit juga dijelaskan bahwa al-Qur’an itu 
diturunkan kepada nabi agar beliau menjelaskan 
ayat itu kepada seluruh manusia. Dan secara 
eksplisit mengindikasikan bahwa umat Islam saat 
itu telah menuliskanya agar mereka dengan mudah 
mentadaburi dan mempelajari serta mengimple-
mentasikan hikmah dan hukumnya. (Fahmi 
Salim:2010:293)  
Fakta ayat di atas juga dikuatkan oleh kisah 
masyhur yang melatari asbab masuk Islamnya 
Umar ibn Khottab saat ia membaca lembaran 
tulisan al-Qur’an yang ia dapat dari adik 
perempuanya. Tradisi fiqh Islam pun pada 
umumnya mensyaratkaan bersuci bagi yang ingin 
menyentuh atau membuka lembaran lembaran 
mushaf. Apalagi secara jelas dalam banyak 
riwayat disebutkan puluhan sahabat yang 
ditugaskan nabi untuk menjadi sekretaris khusus 
nabi dalam upaya penulisan al-Qur’an. 
Data dan fakta ilmiah di atas rasanya cukup 
jelas membantah dan menolak wacana Arkoun 
yang ingin melakukan al-Qur’an edisi kritis 
historis. Satu hal juga yang harus dipahami, proses 
kodifikasi al-Qur’an sangat berbeda dengan 
sejarah penulisan kitab agama lain semisal 
perjanjian lama dan perjanjian baru. Karena nash 
al-Qur’an ditransmisi langsung dari lisan nabi, lalu 
dihafal dan langsung ditulis oleh sekretaris khusus 
yang amanah dan kredibel di bawah pengawasan 
langsung dari nabi. Sementara itu, kitab suci lain 
tidak pernah di transmisi langsung secara lisan 
maupun tulisan dari para rasul, dan saat kodifikasi 
pun tidak menggunakan bahasa aslinya lagi, 
terlebih hal itu tidak diriwayatkan secara 
mutawatir dan baru terjadi ratusan tahun setelah 
rasul-rasul wafat. bahkan Khusus terhadap 
kodifikasi injil, para tokoh utama Kristen menulis 
dan meriwayatkanya berdasar ilham atau inspirasi 
yang diklaim bersumber dari nabi Isa. 
Kemudian, penolakan Arkoun terhadap 
mushaf ‘Utsmani sebagai kitab suci dan acuan 
refrensial Islam, dengan menyematkan istilah 
antropologis pengganti mushaf yaitu “Korpus 
Resmi Tertutup yang Final”. Dan bahkan 
mengecam proses kodifikasi yang dilakukan oleh 
utsman dengan menuduh bahwa proses tersebut 
sangat sarat dengan unsur politik dan identitas 
kesukuan. Dan bahkan dimaklumi oleh Arkoun 
karena memang menurutnya hal tersebut adalah 
realitas dan konsekuensi hidup dalam alam 
sejarah, maka perilaku dan tindakan tiap pelaku 
sejarah pasti sangat dominan, sehingga sikap 
apapun yang dipilih adalah bukti gambaran 
tunduknya setiap pilihan dengan ruang sejarah. 
Jadi menurutnya sikap Utsman wajar karena ia 
adalah makhluk sejarah, namun harus tetap 
dikritisi, dan bukan hal yang tabu untuk 
dipertanyakan. 
Wacana dan narasi Arkoun yang terus 
menerus menyerang dan menebarkan keraguan 
dalam proses kodifikasi yang dimulai pada masa 
Abu Bakar dan disempurnakan pada era 
pemerintahan ‘Utsman bin Affan, sungguh 
ahistoris dan tidak paham sejarah. Mengapa 
demikian? Karena persoalan krusial itu telah 
selesai didiskusikan berabad silam, apalagi 
kodifikasi ‘Utsman telah diterima luas oleh umat 
Islam antargenerasi. Para pakar Al-Qur’an telah 
banyak menulis karya-karya ilmiah yang 
membahas secara argumentatif integritas mushaf 
‘Utsmani seperti Kitab al-Mashashif karya Ibnu 
Abi Dawud as-Sijistani (w.316 H), al –intishar li 
Al-Qur’an karya Al-Qadhi Abu Bakar al-Baqilani 
(w.316 H), dan al-Kalimat al –Hisan fi al-Ahruf as 
Sab’ah wa Jam;i Al-Qur’an karya Muhammad 
Bakhit al-Muthi’i.(Fahmis Salim:2010:296) 
Umat Islam menerima mushaf utsmani 
bukan karena dogma theologis  dan taqlid buta, 
tetapi memang karena terbukti secara otentitas 
metodologi yang dilakukan, dan bahkan dilakukan 
oleh tim formatur yang memiliki kafa’ah dan 
kredibilitas yang matang. Al-Zarqani 
menyebutkan metode yang dilakukan oleh tim 
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formatur dalam kodifikasi penulisan melalui enam 
tahapan. Pertama, tidak menuliskan riwayat yang 
ahad. Kedua, tidak menuliskan ayat yang telah di 
naskh bacaanya. Ketiga, tidak memasukkan ayat 
yang tidak dibaca oleh nabi dalam talaqqi terakhir 
dengan jibril. Keempat, penulisan dilakukan tanpa 
tanda baca sehingga dapat dibaca dalam beberapa 
qira’at yang rajah. Kelima, tidak memasukkan 
tafsir dan penafsiran, sehingga di dalamnya murni 
hanya al-Qur’an. Keenam, Informan yang 
membawa naskah dan hafalan harus bersumpah 
bahwa yang ia bawa dan ia hafal telah ditaqrir 
oleh Nabi SAW.(al-Zarqani:1995:45) 
Bahkan dalam tataran aplikatif, kodifikasi 
ini juga dilakukan dalam dua langkah. Pertama, 
Menjadikan mushaf kenegaraan Abu Bakr yang 
berada pada istri rasulullah; Hafshah Binti Khattab 
sebagai model dan rujukan dan kemudian 
menyalinnya. Kedua, selain menjadikan Mushaf 
kenegaraan Abu Bakr sebagai model salinan, para 
tim juga membuat naskah otonom dengan 
mengumpulkan kembali al-Qur’an yang ada pada 
sahabat, baik berupa hafalan atau manuskrip yang 
memang didapatkan dan mendapat taqrir dari 
Nabi SAW.(Syaibani:2015:78) 
 Jadi melihat upaya dan metodologi yang 
digunakan para sahabat dalam memelihara al-
Qur’an sangat ketat dan rapi. Sehingga mustahil 
ada kesalahan. Dan seandainya memang terjadi 
kesalahan maka pasti sahabat lain akan 
mengklarifikasi kesalahan tersebut. Karena 
walaupun tim kodifikasi memiliki tim khusus 
namun pengawasan pada umumnya dilakukan 
oleh kaum muslimin. Begitulah cara Allah SWT 
menjaga wahyuNya. Sehingga klaim Arkoun telah 
terjadi intervensi dalam bentuk mushaf, 
sebenarnya hanyalah klaim semata, perbuatan dan 
ijtihad para sahabat bukan termasuk intervensi tapi 
sebuah usaha kolaboratif dalam upaya memelihara 
wahyu al-Qur’an sebagaimana firman Allah SWT 
:”Kamilah yang menurunkan al-Qur’an dan 
kamilah yang akan memeliharanya”. Kata kami 
disitu dimaknai oleh beberapa mufassir dengan 
usaha kolaboratif keterlibatan hamba-hambaNya 
dalam memelihara al-Qur’an.  
Kemudian sikap Arkoun yang memuji 
mushaf individual milik sahabat lain seperti 
Abdullah bin Mas’ud, sambil menegaskan tak ada 
teks Al-Qur’an yang otoritatif dan integrative 
hingga kini. Karena menurutnya lagi korpus yang 
ada sekarang ini telah mengalami banyak 
perubahan dan perkembangan sampai abad kelima 
Hijriyah. Pernyataan ini sebenarnya ingin 
mengatakan bahwa sampai rentang lima abad tak 
ada naskah al-Qur’an yang integrative, sama 
seperti nasib Injil yang tidak memiliki naskah 
integratif dan otoritatif sebab yang ada hanyalah 
varian kodeks injil yang berbeda satu sama lain.16  
Pernyataan tersebut telah merusak integritas 
mushaf Al-Qur’an yang telah selesai dikodifikasi 
tak lama setelah Rasulullah wafat. Bahkan, 
Arkoun menyebut abad keempat hijriah sebagai 
bentuk final. Artinya, Arkoun menganggap 
kodifikasi ‘Utsman dianggap terus mengalami 
evolusi, perbaikan-perbaikan selama rentang 
empat abad, dan oleh karena itulah secara implisit, 
Arkoun ingin mengatakan bahwa mushaf yang ada 
dan dibaca serta dipercayai saat ini sangat berbeda 
dengan mushaf yang ada pada era Nabi saw., dan 
era tiga abad selepas itu. Pernyataan Arkoun ini 
semakin turut menguatkan pernyataan kaum 
orientalis yang melemparkan wacana bahwa 
stabilisasi mushaf baru terjadi pada masa Khalifah 
‘Abdul Malik Bin Marwan. ini artinya klaim 
tersebut berusaha membuktikan bahwa al-Qur’an 
memang telah mengalami dinamisasi dalam 
kodifikasinya karena telah melalui fragmen 
historis saat ia diintervensi manusia. 
Sejatinya, problem yang secara fiktif 
dilontarkan Arkoun seputar pembukuan mushaf 
yang baru final pada abad ke empat dan isu 
pengaruh perpecahan politik yang mempengaruhi 
proses itu sehingga tidak bisa dipastikan suatu 
naskah integrative bagi Al-Qur’an, semua itu 
adalah fitnah dan asumsi fiktif. Karena jika 
demikian faktanya, maka umat Islam telah 
terpecah-belah dan terkoyak-koyak sejak lama 
seperti kondisi umat agama lain. Proses kodifikasi 
                                                          
16Inilah motif yang medorong seorang orientalis 
bernama Arthur Jeffry (1893-1959M) bersemangat 
melakukan edititng dan anotasi serta analisis metode 
kritis-historis terhadap naskah kitab al-Mashashif karya 
Ibnu Abi Dawud as-Sijistani (w.316H). Sehingga tak 
aneh jika Arkoun mendefiniskan Al-Qur-an sebagai 
“Korpus yang final dan terbuka berupa ungkapan-
ungkapan parole yang tertuang dalam bahasa Arab, 
sebuah korpus yang tak mungkin kita kenali lagi 
kecuali lewat naskah yang telah dibakukan secara 
harfiah setelah abad ke-4 hijriah atau abad 10 masehi”. 
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Al-Qur’an telah sempurna sejak turunnya wahyu 
di masa Rasulullah saw.Proyek ‘Utsman hanya 
terbatas pada bentuk transmisi yang sudah digagas 
oleh Abu Bakar pada era sebelumnya kepada 
mushaf yang otoritatif tanpa ada perubahan 
sedikitpun. Proyek ‘Utsman ini justru membawa 
berkah sehingga umat Islam memiliki naskah 
kitab suci paling integrative sepanjang masa, dan 
menghilangkan perpecahan dan fitnah di antara 
umat Islam. 
Fakta-fakta sejarah menjelaskan, al-Qur’an 
telah ditulis dalam lembaran-lembaran, kayu, dan 
tempat menulis lainya. Dan yang terpenting 
wahyu al-Qur’an telah dihafal oleh sahabat. Yang 
dilakukan oleh para sahabat pasca wafatnya nabi 
bukan menulis al_Qur’an, tetapi mengumpulkan 
al-Qur’an dalam satu mushaf, karena wahyu telah 
ditulis ketika wahyu turun, namun karena faktor 
tertentu wahyu tersebut belum dibukukan dalam 
satu mushaf yang otoritatif. Pasca wafatnya nabi 
maka sempurnalah wahyu yang diturunkan, dan 
banyak sahabat yang telah hafal keseluruhan isi al-
Qur’an, namun pada perang yamamah banyak 
para huffadz yang wafat, maka Abu Bakar dengan 
saran dari sahabat lainya berusaha mengumpulkan 
al-Qur’an yang terdapat di dalam hafalan dan 
shohifah yang tersebar. Tidak ada perubahan dan 
penambahan di dalamnya. Hal ini berlangsung 
sampai masa Utsman yang kemudian timbul 
perbedaan dalam membaca, bukan perbedaan 
dalam makna, tapi lebih kepada masalah dialek 
dan ucapan. Maka atas saran dan inisiatif para 
sahabat maka Utsman memerintahkan untuk 
menyeragamkan bacaan dalam satu bacaan, 
namun tetap meng-akomodir bacaan yang 
memiliki syawahid mutawattir dan mendapat 
taqrir dari nabi SAW.  
Oleh karena itu, dapat dilihat persamaan 
dan perbedaan proses jam’u al-Qur’an yang 
terjadi pada masa Abu bakr dan Utsman. 
Persamaanya, keduanya bermaksud 
mengumpulkan bacaan yang otoritatif dari hafalan 
dan catatan shohifah yang telah mendapat taqrir 
dari nabi. Perbedaanya, kondisi yang  melatar 
belakangi proses jam’u. Jam’u pada masa Abu 
Bakr disebabkan karena al-Qur’an masih tersebar 
dalam banyak catatan dan banyak manuskrip 
sehingga tidak ada mushaf utuh yang bisa 
dijadikan rujukan, dan munculnya kekhawatiran 
karena banyak para huffadz yang wafat. 
Sedangkan dimasa Utsman, mushaf telah ada 
namun karena wilayah Islam telah meluas 
sehingga berdampak pada dialek dan bacaan 
dalam membaca al-Qur’an, sehingga mushaf yang 
ada dan otoritatif dikodifikasi bentuk bacaan dan 
dialeknya tanpa merubah substansi maknanya. 
Jadi mushaf yang ada sekarang bisa dipastika 
sama persis dan tidak berbeda dengan mushaf dan 
wahyu yang diturunkan kepada nabi. Tidak ada 
intervensi atau pabrikasi terhadap al-Qur’an. Yang 
dilakukan para sahabat hanya memindahkan 
wahyu yang tertulis dan dihafal yang belum 
sempat ditulis pada masa nabi. Oleh karenanya 
proses jam’u dan kodifikasi yang dilakukan pasca 
wafatnya nabi adalah sebuah hasanah dan jariyah 
yang agung yang dilakukan oleh para sahabat nabi 
SAW, dan kembali menegaskan kebenaran firman 
Allah SWT tentang terjaga dan terpeliharanya 
wahyu al-Qur’an hingga akhir zaman. 
 
PENUTUP 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
Konsep Historisitas yang diwacanakan oleh 
Muhammad Arkoun terhadap al-Qur’an pada 
hakikatnya adalah sebuah kritik historis pada saat 
transformasi al-Qur’an. Dan metode kritik historis 
ini sebenarnya adalah kelanjutan dari filsafat 
sejarah yang selalu didengungkan oleh para 
orientalis barat dan liberalis. 
Konsep Historisitas al-Qur’an ‘ala Arkoun 
memandang proses turunya al-Qur’an harus 
dikritisi dari dua aspek, pertama, aspek sejarah 
turunya al-Qur’an dan aspek sejarah 
kodifikasinya. Karena pada dua aspek tersebut 
telah terjadi intervensi manusia terhadap wahyu 
verbal.  
Dari dua aspek tersebut, maka konsep 
historisitas Arkoun berada pada pemahaman dan 
tingkatan wahyu yang telah ia dekonstruksi 
menjadi empat wilayah. Pertama, Tahap Saat al-
Qur’an masih sebagai wahyu murni (kalam Allah 
SWT), pada tahap ini hakikat wahyu masih 
bersifat absolut, mutlak, orisinal, otentik dan 
terjaga serta tidak diketahui oleh manusia kecuali 
oleh tuhan sendiri. Kedua, Proses Transmisi 
wahyu secara verbal, yang disebut wacana 
Qur’ani. Pada tahap ini terjadi proses transmisi 
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wahyu secara verbal dan langsung kepada Nabi 
saw, namun dimensinya telah berubah walaupun 
masih bersifat absolute dan terjaga ke aslianya. 
Ketiga, Transformasi Wahyu (wacana Qur’ani) 
menjadi mushaf, atau yang sering disebut Arkoun 
dengan istilah korpus resmi tertutup. Ke empat, 
ketika wahyu telah menjadi korpus resmi tertutup 
menjadi korpus tertafsir, dan pada periode inilah 
dianggap puncak intervensi pemahaman dalam 
penafsiran secara ortodoks yang ber-efek terhadap 
pembakuan teks dan penafsiran al-Qur’an. Dan 
yang menjadi sentral wacana historisitas al-Qur’an 
‘ala Arkoun adalah pada wilyah ke tiga dan 
keempat. 
Konsep inti historisitas Arkoun berada pada 
dua proses, yaitu proses ketiga dan keempat. 
Konsep historisitas Arkoun sangat ahistoris dan 
hanya klaim semata tanpa didasarkan fakta dan 
sarat dengan tuduhan. Pertama, Sepanjang sejarah 
al-Qur’an dipahami umat Islam meyakini tidak 
ada perbedaan dalam al-Qur’an, baik saat ia 
berada dalam lauh al-mahfudz atau wahyu verbal 
maupun saat ia ditransformasi ke alam dunia oleh 
Jibril kepada nabi dan saat disampaikan lalu 
dihafal oleh para sahabat. Hal ini telah 
ditunjukkan dalam fakta sejarah dan ayat-ayat al-
Qur’an sendiri. Kedua, Dalam proses penjagaan 
al-Qur’an, sebagai bukti bahwa al-Qur’an yang 
diwahyukan Allah SWT melalui jibril kepada nabi 
sama persis dengan mushaf yang ada adalah 
adanya beberapa riwayat dimana Jibril senantiasa 
menyimak dan mendengarkan bacaan al-Qur’an 
dari nabi, hal ini jelas menegaskan kepastian 
kesamaan antara apa yang dibaca nabi dan 
disampaikan Jibril. Ketiga, Mushaf atau yang 
disebut oleh Arkoun dengan “korps final tertutup” 
hakikatnya adalah tuduhan bahwa mushaf al-
Qur’an tidak stabil dalam proses kodifikasinya, 
dan baru stabil pasca empat abad hijriyah. Hal ini 
juga termasuk bertentangan dengan fakta sejarah, 
karena sesuai denga fakta, bahwa al-Qur’an telah 
ditulis bahkan setelah ia diwahyukan kepada nabi 
dan telah sempurna penulisannya di zaman nabi, 
walau tulisan tersebut belum dalam bentuk satu 
mushaf. Namun tetap saja tulisan tersebut 
otoritatif dan menegaskan al-Qur’an telah 
sempurna penulisannya. Dan ditambah dengan 
hafalan-hafalan yang ada pada para sahabat 
membuktikan ke-otentitasan al-Qur’an. Kemudian 
proses jam’u al-Qur’an yang terjadi pada masa 
Abu Bakr dan Utsman juga termasuk bagian dari 
bentuk usaha penjagaan dan mempertahankan ke-
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